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This research is motivated by a lack of creativity in children aged 5-6 years in a class 
of 15 children with 2 teachers. This study aims to increase children's creativity through 
the meronce method for children aged 5-6 years at Cita Sahabat Mulia Kindergarten, 
Southeast Pontianak. Creativity is very important for everyone to develop themselves 
optimally. With creativity, someone can use his ideas to create new creations for 
survival, therefore creativity needs to be increased from an early age. This research is 
an Action Research). Subjects in this study were children aged 5-6 in group B years at 
Cita Sahabat Mulia Kindergarten, Southeast Pontianak. The research variable is 
children's creativity.  The research stages consisted of planning, acting , observing, and 
reflecting. This research was conducted in 2 cycles. The results showed that children's 
creativity could increase after being given the action. As for the action that will be given 
is ronce. Children's creativity increases in the aspect of children's fluency in expressing 
ideas ( fluency ) reaching 87%, the aspect of children's flexibility in developing their 
ideas (Flexibility ) reaches 80%, and the aspect of authenticity of children in producing 
works ( originality ) reaches 87% in the second cycle of meeting 2. Thus, children's 
creativity can be increased through the art of meronce. 




Masa pertumbuhan anak usia dini 
merupakan masa yang paling tepat untuk 
menggali semua potensi yang dimiliki oleh 
anak karena pada masa ini anak sedang 
menjalani proses perkembangan yang pesat 
serta fundamental untuk proses kehidupan  
selanjutnya. 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) memiliki peran sebagai fasilitator 
melalui kegiatan yang diberikan oleh guru 
untuk mengembangkan berbagai aspek guna 
menumbuhkan kreativitas anak.  
Hasil studi awal di TK. Cita Sahabat 
Mulia pontianak Tenggara, Khususnya di 
kelas B (usia 5-6 tahun) bahwa 
perkembangan kreativitas anak belum 
berkembang optimal. Dalam 1 kelas ada 15 
anak hanya 3 anak (20%) yang kreativitasnya 
sudah berkembang sangat baik sisanya 
terdapat 7 anak (47%) kreativitasnya masih 
pada level mulai berkembang dan 5 anak 
(33%) berada pada level berkembang sesuai 
harapan. 
Anak-anak masih terlihat kurang dari 
aspek kelancaran (Fluency), anak masih 
belum lancar atau kurang percaya diri pada 
saat menjawab pertanyaan dari guru, selain 
itu pada aspek keluesan (Flexibility) anak 
terlihat belum lues menghadapi situasi dan 
gampang menyerah dengan kondisi yang 
dihadapi, begitu juga pada aspek keaslian 
(originality) banyak anak-anak yang belum 
mampu menghasilkan karyanya sendiri, 
anak-anak masih melihat karya temannya 




Dari permasalahan tersebut maka perlu 
dicari solusi untuk memperbaiki kondisi yang 
ada. Salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan kreativitas anak 
adalah melalui kegiatan program seni, salah 
satunya adalah meronce. 
Sumanto mendefinisikan  meronce 
adalah cara pembuatan benda hias atau benda 
pakai yang diperoleh dengan menyusun 
bagian-bagian bahan berlubang atau yang 
sengaja dilubangi memakai bantuan benang, 
tali dan sejenisnya (Sumanto 2005 p 158). 
Kegiatan ini memerlukan daya kreativitas 
untuk menciptakan komposisi warna, bentuk 
maupun ukuran bahan yang tertata baik dan 
menarik. Ini berarti, meronce termasuk satu 
metode yang dapat digunakan guru untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Hal 
tersebut senada dangan yang diungkapkan 
oleh Mulyani dan Gracinia bahwa  manfaat 
meronce yaitu melatih konsentrasi anak, 
merangsang kreativitas anak, melatih 
koordinasi mata dan jari tangan anak, dan 
mengenal konsep warna dan keserasian anak 
(Mulyani dan Gracinia, 2007, p. 32). 
Semakin sering anak melakukan kegiatan  
meronce maka anak akan semakin mudah 
dalam melakukan aktivitas ini, otot tangan 
akan lebih kuat, konsentrasi anak akan 
meningkat serta kreativitas anak juga akan 
semakin berkembang.  
Sternberg and Lubart dalam Susan 
wright (2010, p. 3), menyatakan: “Creativity 
is the procces of generating ideas that are 
novel and briging into existence a product 
that is appropriate and of hig quality”. 
Kreativitas dipandang sebagai sebuah proses 
untuk menghasilkan ide baru dan produk 
dengan kualitas tinggi, dengan 
berkembangnya kreativitas anak maka anak 
mampu menciptakan hasil kreasi dan produk-
produk relatif lebih menarik dan bervariasi.  
Narsito mengungkapkan bahwa aspek-
askpek yang terkandung dalam kreativitas 
meliputi: a. Fluency  (kelancaran), yaitu 
kemampuan mengungkapkan  ide-ide ketika 
berhadapan dengan masalah b. Flexibility 
(keluwesan), yaitu kemampuan 
memunculkan ide yang tidak biasa guna 
memecahkan masalah, c. Originality 
(keaslian), merupakan kemampuan untuk 
memberikan respons, yang unik atau luar 
biasa, d. Elaboration (keterperincian), yaitu 
kemampuan mengungkapkan ide secara rinci 
untuk untuk diwujudkan menjadi kenyataan, 
dan e. Sensitivity (kepekaan), adalah 
kemampuan menanggapi situasi untuk 
menghasilkan pemecahan suatu masalah. 
(dalam Kurniati and Rachmawati, 2010, p. 
14). 
Kreativitas merupakan sesuatu yang 
penting bagi individu, karena dengan 
kreativitas manusia mampu melakukan 
pendekatan terhadap proses hidup dan 
menghasilkan variasi dalam menjalani 
kehidupan. Kesuksesan diberbagai bidang 
kehidupan dipengaruhi juga seberapa kreatif 
individu tersebut mengolah potensi yang ada 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
dan keberhasilannya sangat tergantung dari 
tingkat kreativitas individu itu sendiri karena 
pada prinsipnya semua individu memiliki 
kreativitas masing-masing hanya levelnya 
yang berbeda-beda.  
Suratno mengungkapkan bahwa  anak 
kreatif mempunyai ciri-ciri tersendiri, 
sehingga dapat dibedakan dengan anak yang 
tidak kreatif, adapun ciri tersebut yaitu a. 
Anak yang memiliki pikiran berdaya, penuh 
dengan inisiatif dan tidak selalu bergantung 
pada orang lain, yaitu ketika anak 
mengekspresikan pikirannya atau 
kegiatannya yang berdaya cipta, berinisiatif 
sendiri dengan cara-cara yang original.            
b. Anak yang mampu memberdayakan 
pikirannya untuk menghasilkan suatu produk 
secara kreatif, dengan demikian ia juga 
merupakan pemikir yang kreatif. Pemikir 
yang kreatif akan menghasilkan suatu produk 
yang sungguh-sungguh unik dan memberikan 
reaksi yang unikterhadap lingkungan. 
(Suratno, 2005, p. 10) 
Kreativitas akan menjadikan kehidupan 
ini menjadi lebih baik, penemuan-penemuan 
baru sebagai usaha manusia untuk membantu 
mempermudah di segala bidang kehidupan 
bermula dari muncul dan berkembannya ide-




Jadi pembelajaran dengan melatih 
kerativitas anak pada usia dini pada 
prinsipnya adalah mempersiapkan generasi 
yang akan datang untuk mampu mengatasi 
tantangan dan persaingan secara baik pada 
masa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Best mengungkapkan metode ini 
merupakan salah satu jenis metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya. (dalam Rasyid, 1999, p. 117).   
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan (ActionResearch). Bell dalam 
Patrick (2003, p. 4) menyatakan bahwa 
“Action Research is an aproach which has 
proved to be particularly attractive to 
educators because of is practical, problem-
solving emphasis”. Penelitian ini praktis dan 
proses pemecahan masalahnya dilakukan 
melalui siklus dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
dalam kelas. 
Adapun alasan untuk menggunakan 
metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan dan 
menginterpretasikan bagaimana kegiatan 
meronce dapat meningkatkan perkembangan 
kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di Taman 
Kanak-kanak Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara. 
Penelitian ini termasuk penelitian 
tindakan (ActionResearch). Penelitian 
Tindakan merupakan proses investigasi 
terkendali untuk menemukan dan 
memecahkan masalah pembelajaran, proses 
pemecahan masalah tersebut dilakukan 
secara siklus dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
hasil pembelajaran di kelas tertentu. 
Penelitian tindakan juga dapat diartikan 
sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran didalam kelas melalui refleksi 
guru  dalam upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dan 
menganalisis setiap pengaruh dari tindakan 
perbaikan. 
Ferrance mengungkapkan bahwa dari 
luasnya penelitian tindakan dibagi kedalam 
empat jenis yakni: Penelitian tindakan yang 
dilakukan oleh guru secara individu atau 
disebut individul teacher research, Penelitian 
tindakan kolaboratif atau collaborative 
action research, Penelitian tindakan sekolah 
atau school-wide action research, penelitian 
tindakan distrik distric-widw action 
research”. ( dalam Yaumi Muhammad , 
2016, p. 10).  
Berdasarkan klasifikasi tersebut pada 
penelitian ini peneliti bekerja sama dengan 
guru dalam upaya memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran  untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Hal ini 
Yaumi mengungkapkan dimana penelitian 
tindakan kolaboratif dapat mencakup dua 
orang guru atau kelompok guru dan orang 
lain yang tertarik dalam menangani masalah 
yang terjadi dalam rung kelas. ( Yaumi, 2016, 
p. 11) 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
dan anak yang berjumlah 15 orang dalam satu 
kelas, di Taman kanak-kanak Cita Sahabat 
Mulia Pontianak Tenggara 
Secara umum Penelitian Tindakan 
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang-
ulang, empat bagian utama yang ada dalam 
setiap siklus adalah: 
 
Siklus I 
Perencanaan Tindakan, Perencanaan 
merupakan persiapan awal dalam merancang 
segala sesuatu akan dilakukan. Kegiatan ini 
terdiri dari menyiapkan bahan ajar, 
menyiapkan rencana mengajar, 
merencanakan bahan untuk pembelajaran, 
serta lainnya. Kegiatan perencanaan dalam 
penelitian ini dilakukan oleh peneliti bersama 
dengan guru kelas B. Kegiatan yang 
dilakukan bersama dengan guru kelas yaitu 
penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan 
Bahan meronce dari bahan alam dan bahan 
buatan serta menyiapkan lembar observasi. 
Pelaksanaan tindakan, adapun 
pelaksanaan untuk meningkatkan kreatifitas 
anak, meliputi: (1) Pijakan Lingkungan, (2) 
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Pijakan Sebelum Bermain, (3) Pijakan Saat 
Bermain, (4) Pijakan setelah bermain. 
Pengamatan atau observasi, Observasi 
yang dilakukan oleh penulis dan guru selama 
pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk 
mengetahui jalannya pembelajaran apakah 
sudah sesuai dengan prosedur yang di 
rencanakan dengan melibatkan 
perkembangan anak. Observasi atau 
pengamatan ini dilakukan selama proses 
kegiatan meronce berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan, selanjunya peneliti mencheclist 
lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
Refleksi, Arikunto menyatakan bahwa 
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara 
krititis (reflective) tentang perubahan yang 
terjadi secara kritis (a) pada siswa, (b) 
suasana kelas, dan (guru). Peneliti berupaya 
menjawab pertayaan mengapa , bagaimana 
dan seberapa jauh intervensi telah dilakukan 
memberikan perubahan.( Arikunto dkk , 
2016, p. 229) 
 
Siklus II 
Siklus kedua ini ada jika pada siklus 
sebelumnya yaitu Siklus pertama belum 
memberikan hasil yang diinginkan. Kegiatan 
yang dilaksanakan pada siklus kedua ini 
bertujuan untuk memperbaiki permasalahan-
permasalahan yang terjadi atau ditemukan 
pada siklus pertama. Tahap-tahap yang 
dilakukan pada siklus kedua ini juga sama 
dengan tahap-tahap yang dilaksanakan pada 
siklus pertama. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus I  
Perencanaan  
Kegiatan perencanaan pada siklus 1 
dilaksanakan  dua kali pertemuan yaitu pada 
hari Senin, 22 April  2019 dan Senin, 29 April 
2019.  
Langkah-langkah yang dilakukan: 1). 
Peneliti melakukan koordinasi dengan guru 
kelas untuk  penentuan tema dalam   
melaksanakan   tindakan. Tema   pada  siklus  
I  ini Alam semesta,  dengan  sub  tema Bumi, 
2).Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembeljarn Harian (RPPH). Dalam 
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama  
dengan   guru   kelas.  3). Mempersiapkan  
instrumen  penelitian.  Dalam bentuk  lembar  
observasi  dan  pedoman  wawancara. Peneliti  
bertugas  untuk  menyusun  dan  menyiapkan  
lembar  observasi  dan pedoman wawancara  
yang  berkaitan   dengan   kreativitas dalam   
kegiatan meronce untuk anak. 4). 
Mempersiapkan  bahan-bahan  yang  akan  
digunakan  dalam  kegiatan  meronce. Bahan 
- bahan yang digunakan  yaitu: bunga asoka 
terdiri dari tiga warna, bunga melati dan 
benang pancing untuk pertemuan pertama. 
Sedotan warna warni dan benang nilon untuk 
pertemuan kedua.  
Pelaksanaan Siklus 
Siklus I pertemuan pertama , hasil 
roncean yang dihasilkan oleh anak pada 
pertemuan pertama ini cenderung masih 
sama.  Berdasarkan  pengamatan, karya yang 
dihasilkan masih belum berpola, anak juga 
masih cenderung melihat contoh dan bantuan 
guru dalam menyelesaikan karyanya. Ada 
beberapa anak  terlihat sangat luwes  pada 
saat proses berlangsung, tetapi ada sebagian 
anak yang masih rewel dan selalu meminta 
bantuan guru apabila sukar memasukkan 
benang kedalam lubang yang ada pada bunga. 
Ada juga anak yang masih belum memiliki 
ide apa yang akan di rancang. 
Anak-anak masih malu dan ragu ketika 
peneliti bertanya, sehingga aspek kelancaran 
anak belum berkembang optimal. Keluwesan 
anak pada saat  proses meronce juga  belum  
terlihat sehingga aspek flexibility belum 
terlihat maksimal. Originality (keaslian) anak 
dalam menghasilkan  karya  yang  asli pun  
belum  berkembang  karena masih ditemukan 
anak yang  menghasilkan  karya  yang  sama  
dengan  temannya dan masih mencontoh 
yang dibuat guru. Dari hasil  pengamatan  dan  
hasil karya yang dihasilkan oleh anak aspek-
aspek kreativitas anak  tersebut  belum 
nampak karena hasil karya anak masih sama. 
Anak belum benar-benar merasa percaya diri 
dengan hasil karya yang dihasilkan sendiri.  
Siklus I pertemuan kedua, aspek  
kreativitas  yaitu fluency (kelancaran), 
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originality (keaslian), yang  ditunjukkan  oleh  
anak-anak mengalami sedikit peningkatan. 
Dalam pertemuan  kedua ini  beberapa anak  
berani menjawab dengan lancar ide apa yang 
dibuat dengan ronceannya. Sebagian anak 
dapat menghasilkan karya sendiri, sebagian 
lagi masih terpaku dengan contoh yang di 
berikan oleh guru. Pada pertemuan ke-2 ini 
anak masih kurang dapat menyesuaikan diri 
dengan bahan yang dironce. 
Observasi  
Siklus I pertemuan pertama. 
Aspek fluency (Kelancaran) kategori 
BB (belum berkembang) tidak ada anak 
dalam kategori ini, selanjutnya pada kategori 
MB (mulai berkembang) ditemui ada 33% 
anak dari 15 anak yang ada yaitu 5 orang anak 
yang dimotivasi guru untuk menyampaikan 
ide karya dari hasil roncean, dan kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan) ada 3 
anak atau 20% anak yang telah mampu 
menyampaikan ide walaupun masih belum 
lancar, sedangkan untuk kategori BSB 
(berkembang sangat baik) ditemui 7 anak 
atau 47 % anak yang telah lancar 
menyampaikan ide ada yang mengatakan 
ingin membuat gelang, membuat kalung serta 
mahkota dari hasil roncean tersebut. 
Aspek flexibility (keluwesan) dengan 
kategori BB (belum berkembang) tidak ada 
anak dalam kategori ini. Kategori MB (mulai 
berkembang) pada aspek ini yaitu 5 anak atau 
33 % dari 15 anak yang masih perlu dibantu 
guru untuk menuangkan idenya dalam 
memadupadankan pola hasil meronce, 
selanjutnya kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan) yaitu anak pada katagori ini 
telah mampu menyusun pola tanpa bantuan 
guru namun pola yang dihasilkan masih 
monoton, pada katagori ini ada 4 anak atau 
27% dari 15 anak, sedangkan pada kategori 
BSB (berkembang sangat baik)  ada 6 anak 
atau 40% anak yang sudah mampu 
menuangkan ide dengan menghasilkan pola 
kombinasi. 
Aspek originality (Keaslian), untuk 
kategori BB (belum berkembang) tidak ada 
anak pada katagori ini, sedangkan kategori 
MB (mulai berkembang) terdapat 5 anak atau 
33% anak yang meronce masih terpaku 
dengan contoh yang diperagakan oleh guru 
pada saat memulai kegiatan dan masih 
dengan bantuan guru dalam menyelesaikan 
karyanya, pada kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan) ada 3 anak atau 20% dimana 
anak masih melihat karya temannya, 
sedangkan untuk kategori BSB (berkembang 
sangat baik) ada 7 anak atau 47% anak dapat 
menyelesaikan karyanya sendiri. 
Siklus I pertemuan kedua, 
Aspek fluency (kelancaran) kategori BB 
(belum berkembang) tidak ada anak dalam 
kategori ini, pada kategori MB (mulai 
berkembang) masih ada 4 anak atau 27% 
anak yang masih perlu bantuan dalam 
mengungkapkan ide bentuk apa yang akan 
dibuat dari hasil meronce, sedangkan 
kategori BSH (berkembang sesuai harapan) 
ada 3 anak atau 20% anak sudah mampu 
menyampaikan idenya namun belum lancar 
dan kategori BSB (berkembang sangat baik) 
yaitu ada 8 anak atau 53%  anak mampu 
mengungkapkan ide dengan lancar untuk 
membentuk hasil roncean. 
Aspek Flexibility (keluwesan) dengan 
kategori BB (belum berkembang) tidak ada 
anak atau dalam kategori ini, selanjutnya 
untuk kategori MB (mulai berkembang) ada 
4 anak atau 27%, kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan) ada 5 anak atau 33%, dan 
untuk kategori BSB (berkembang sangat 
baik) ada 6 anak atau 40%  anak yang mampu 
menuangkan hasil pikiran kedalam karya 
meronce dalam bentuk pola kombinasi 
bahan.  
Aspek Originality (keaslian) dengan 
kategori BB (belum berkembang)  tidak ada 
dalam katagori ini,  kategori MB (mulai 
berkembang) ada 3 anak atau 20% anak 
meronce masih dibantu oleh guru, kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan) ada 4 
anak atau 27% anak yang melakukan 
kegiatan meronce tetapi masih sesekali 
melihat contoh, dan pada pertemuan ini ada 8 
anak atau 53% anak yang mampu berkerasi 
sendiri dalam menyelesaikan kaya roncean 






Kelemahan-kelemahan yang harus 
diperbaiki sehingga refleksi dilakukan oleh 
peneliti dan guru dapat melihat perbandingan 
antara tindakan pada siklus I. Beberapa 
kendala yang perlu dicari solusi dan 
ditingkatkan yaitu: (1) Dalam memilih bahan 
masih kurang menarik dari sisi warna dan 
bahan; (2) Lubang bahan roncean yang 
dipakai dalam kegiatan meronce kurang besar 
sehingga anak kesulitan dalam memasukkan 
tali ke dalam lubang roncean; (3) Tali yang 
digunakan terlalu besar, lembut dan ujung tali 
seringkali rusak sehingga anak mengalami 
kesulitan memasukan bahan roncean; (4) 
Beberapa anak masih melihat karya temanya 
sehingga ditemui beberapa hasil karya 
meronce yang memiliki pola sama; (5) 
Ditemui anak yang masih malu-malu untuk 
menyampaikan ide hasil karya yang akan 
dibuat. (6) Suasanan yang kurang tertib anak-
anak berebutan untuk mengambil bahan 
roncean yang disiapkan guru. 
Kendala diatas dipelajari oleh peneliti 
dan guru untuk selanjutnya dilakukan diskusi 
guna mencari solusi agar kegiatan 
pembelajaran berikutnya dapat berjalan 
dengan lancar dan dapat meningkatkan 
kreativitas dalam kegiatan meronce. 
Berdasarkan hasil obeservasi dan 
refleksi diatas terhadap tindakan di Siklus I 
bahwa peningkatan kreativitas melalui 
kegiatan meronce pada anak usia 5-6 Tahun 
di TK. Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara belum mencapai target 
keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu 
untuk mencapai keberhasilan perlu dilakukan 
tindakan perbaikan seperti hal diatas, 
sehingga membantu dalam proses pencapaian 
indikator keberhasilan yang diinginkan, yaitu 
sebanyak 80% anak masuk dalam kriteria 
berkembang sangat baik untuk itu penelitian 
ini perlu dilanjutkan pada tindakan siklus II. 
Siklus II 
Perencanaan  
Pada siklus II juga dilaksanakan 
sebanyak dua kali pertemuan, yaitu Kamis 2 
Mei 2019 dan Senin 6 Mei 2019. 
Langkah-langkah yang dilakukan sama 
seperti perencaaan Siklus I yang berbeda 
hanya pada Tema siklus II yaitu Alam 
semesta,  dengan  sub  tema Pedesaan dan sub 
tema Benda-benda Langit dan Bahan-bahan  
yang  akan  digunakan  dalam  kegiatan  
meronce yaitu:  beberapa jenis bunga, biji 
jeli, batang kangkung dan benang pancing 
untuk pertemuan pertama. Kertas warna 
berbentuk benda langit (Matahari, Bulan 
sabit, Bintang, dan awan), sedotan dan 
benang wol untuk pertemuan kedua.  
Pelaksanaan Siklus 
Pada siklus II pertemuan pertama ini, 
anak sudah lancar mengemukakan ide apa 
yang akan dibuat, ada yang ingin membuat 
kalung, gelang, mahkota, anting dan ada juga 
yang ingin membuat tirai. Anak sudah mulai 
dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti 
kegiatan meronce ini. Kemampuan anak 
dalam memberikan  berbagai  alternatif  ide  
pun  sudah  terlihat  melalui  hasil  karya yang  
anak  hasilkan  dengan pola yang beragam. 
Originalitas atau keaslian  anak dalam  
menghasilkan  karya  meronce pun sudah 
mulai terlihat.  Anak  sudah  mulai untuk 
mengerjakan hasil karya mereka sendiri, 
walaupun masih ada beberapa anak yang 
masih sesekali melihat contoh dan melirik 
karya temannya. 
Pada siklus II pertemuan kedua, anak-
anak terlihat  semakin  percaya  diri.  Mereka  
sudah  tidak  lagi  melihat  contoh  dari guru 
maupun melihat hasil karya temannya, 
terbukti ketika selama mengerjakan, anak-
anak langsung  menyesuaikan  diri,  dan  
langsung  mengerjakan  sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditunjukkan. 
Selama kegiatan berlangsung, peneliti 
melakukan wawancara dan observasi pada 
kegiatan meronce. Peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan.  Ketika anak 
diwawancara anak dapat  langsung menjawab  
tentang  apa  yang  sedang  dia  ronce,  hampir  
semua  anak  mampu menjawab dengan 
lancar. Hanya ada dua orang anak yang 
memang dari siklus pertama kurang dalam 
semua aspek kreativitas. Hasil  karya  yang  
dihasilkan  pada pertemuan kedua ini cukup 
maksimal. Anak-anak sangat paham dengan 
langkah-langkah yang diberikan, anak juga 
dapat menyesuaikan dengan bahan-bahan 
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yang di ronce sehingga karya yang dihasilkan 
sudah berpola. Dalam pertemuan ini, tercatat 
sebanyak 13 anak  mampu menyelesaikan 
karya mereka sendiri. Mereka mampu 
menyelesaikan karya meronce mereka 
sampai  selesai  dan  tanpa  melihat  contoh  
dari  guru  maupun teman. Dengan kata lain 
aspek kreativitas fluency (kelancaran), 
flexibility (keluwesan) dan originality 
(keaslian) anak dipertemuan kedua ini sudah  
berkembang dengan baik. 
Observasi  
Siklus II pertemuan pertama. 
Aspek fluency (kelancaran) kategori BB 
(belum berkembang) tidak ada anak dalam 
kategori ini, begitu juga dengan kategori MB 
(mulai berkembang) sudah tidak ada anak 
pada tahap ini karena anak-anak telah mampu 
mengungkapkan ide tanpa harus dibantu oleh 
guru maupun peneliti, sedangkan kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan) ada  4 
anak atau 27% dan sebagian besar masuk 
kategori BSB (berkembang sangat baik) yaitu 
11 anak atau 73%  mampu mengungkapkan 
ide dengan lancar untuk membentuk hasil 
roncean.  
Aspek flexibility (keluwesan) dengan 
kategori BB (belum berkembang) dan 
kategori MB (mulai berkembang) tidak ada 
anak dalam kategori ini, selanjutnya kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan) ada 5 
anak atau 33% anak pada katagori ini telah 
mampu menghasilkan pola roncean namun 
masih monoton, dan untuk kategori BSB 
(berkembang sangat baik) ada 10 anak atau 
67% anak yang dengan mudah untuk 
menyesuaikan diri dengan bahan yang 
digunakan dan dalam kegiatan meronce 
sehingga menghasilkan pola-pola kombinasi 
yang tersusun baik dan menarik. 
Aspek originality (keaslian) dengan 
kategori BB (belum berkembang)  dan 
kategori MB (mulai berkembang) tidak ada 
anak dalam kategori ini artinya semua anak 
telah mampu menghasilkan karya meronce 
sampai dengan selesai. Pada kategori BSH 
(berkembang sesuai harapan) ada 5 anak atau 
33% anak yang melakukan kegiatan meronce 
dengan sesekali melihat contoh, dan 
selebihnya yaitu ada 10 anak atau 67% anak 
kategori BSB (berkembang sangat baik) yang 
sudah mampu berkreasi sendiri dalam 
menyelesaikan karya meroncenya . 
Siklus II pertemuan Kedua. 
perkembangan kreativitas anak sudah 
semakin lebih baik, dalam aspek fluency 
(kelancaran) kategori BB (belum 
berkembang) sudah tidak ada anak dalam 
kategori ini, begitu juga dengan kategori MB 
(mulai berkembang) juga tidak ditemui anak 
pada katagori ini, sedangkan kategori BSH 
(berkembang sesuai harapan) ada 2 anak atau 
13% dan sebagian besar masuk kategori BSB 
(berkembang sangat baik) yaitu 13 anak atau 
87%  anak mampu mengungkapkan ide 
dengan lancar apa yang akan dibuat dari hasil 
roncean tersebut. 
Dalam aspek flexibility (keluwesan) 
dengan kategori BB (belum berkembang) 
tidak ada anak dalam kategori ini, selanjutnya 
untuk kategori MB (mulai berkembang) juga 
tidak ada anak pada level ini, untuk kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan) ada 3 
anak atau 20% anak-anak pada katagori ini, 
dan untuk kategori BSB (berkembang sangat 
baik) ada 12 anak atau 80% anak yang 
dengan mudah untuk menyesuaikan diri 
terhadap bahan yang digunakan dan dalam 
kegiatan meronce sehingga mampu 
menghasilkan pola-pola kombinasi yang 
tersusun baik dan menarik. 
Dalam aspek originality (keaslian) 
dengan kategori BB (belum berkembang) dan 
MB (mulai berkembang) tidak ada anak 
dalam kategori ini artinya semua anak telah 
mampu menghasilkan karya meronce sampai 
dengan selesai, kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan) ada 2 anak atau 13% anak 
yang melakukan kegiatan meronce dengan 
sesekali melihat contoh, dan selebihnya yaitu 
ada 13 anak atau 87% anak kategori BSB 
(berkembang sangat baik). 
 
Refleksi 
Tindakan perbaikan pada Siklus II ini 
berdampak juga pada aspek fluenxy 
(kelancaran) karena anak telah mampu 
berimajinasi sehingga dapat menyampaikan 
ide-ide secara lancar, anak sudah secara 
spontan menyampaikan idenya untuk 
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membuat gelang atau kalung dan sebagainya, 
selain itu aspek flexibility (keluwesan)  juga 
mengalami perbaikan anak menjadi lebih 
cepat menyelesaikan roncean. Kemampuan 
anak menjadi terasah sehingga anak mampu 
menghasilkan karya meronce menjadi lebih 
berpola dan  menarik walaupun tanpa arahan 
guru maupun peneliti serta aspek origiality 
(keaslian) dimana anak telah mampu secara 
mandiri untuk menata bahan tanpa 
mengalami kesulitan yang berarti.  
Keberhasilan yang dicapai terhadap 
perkembangan kreativitas anak tentunya 
merupakan dampak yang terjadi terhadap 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan setelah 
tindakan refleksi pada pelaksanaan Siklus II, 
dengan kata lain langkah-langkah yang telah 
direncanakan cukup efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak 
dalam menghasilkan sebuah karya seni 
melalui kegiatan meronce. 
Berdasarkan dari hasil observasi pada 
siklus II, peningkatan yang terjadi telah 
sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
diharapkan, dimana terdapat hasil capaian 
pada Katagori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) dengan nilai 87% pada Aspek fluency 
(kelancaran), 80 %  pada Aspek flexibility 
(keluwesan) dan 87 % pada Aspek originality 
(keaslian) dari 80% yang diharapkan, oleh 
karena itu penelitian Peningkatan Kreativitas 
Melalui Seni Meronce Pada Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara tidak perlu dilanjutkan lagi ke 
tahap berikutnya karena telah tuntas pada 
Siklus II pertemuan ke-2. 
 
Pembahasan 
Perencanaan yang dilakukan oleh guru 
dari Siklus I ke Siklus II sudah sangat baik, 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan 
terhadap perencanaan terus dilakukan 
sehingga terjadi peningkatan pada perencaan 
pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 1 
mendapatkan penilaikan cukup, hal ini 
berkorelasi terhadap aspek yang dinilai 
dalam perkembangan kreativitas anak 
dimana 7 anak atau 47% dengan katagori 
BSB(berkembang sangat baik). Selanjutnya 
pertemuan ke-2, perencanaanpembelajaran 
kinerja guru sudah menuju perubahan ke arah 
yang cukup baik. Walaupun sudah terjadi 
perbaikan namun perencanaan yang 
dilakukan oleh guru masih perlu ditingkatkan 
lagi guna pencapaian target indikator 
kerberhasil dari observasi anak sehingga 
penielitian dilanjutkan pada siklus II. Pada 
pertemuan 1 Siklus II skor 
perencanaanpembelajaran yang dibuat oleh 
guru sudah mengalami peningkatan, 
selanjutnya pertemuan ke-2 dengan hasil 
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru semakin baik. Peningkatan ini sejalan 
dengan  hasilperkembangan kerativitas anak. 
Dari pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan guru dan peneliti sebanyak dua 
siklus terjadi peningkatan pada aspek-aspek 
kerativitas yang ditunjukkan oleh anak. Pada 
siklus I pertemuan 1 pelaksanaan 
pembelajaran dinilai belum optimal. Pada 
Siklus ini masih ditemui kekurangan pada 
aspek kegiatan inti, guru cenderung 
membantu anak dalam melakukan kegiatan 
sehingga anak-anak masih terpaku dengan 
pola yang dicontohkan guru. Suasana 
ruangan kelas juga belum kondusif untuk 
melaksanakan kegiatan meronce. Karena 
pelaksanaan yang masih belum optimal 
tersebut maka hasil observasi terhadap 
peningkatan kreativitas anak pada siklus I 
masih belum mencapai target indikator 
keberhasilan.Pelaksanaan ini dilanjutkan lagi 
pada siklus II . 
Pada siklus II pertemuan ke-1 dinilai sudah 
mengalami perbaikan. Selanjutnya pada 
pertemuan ke-2 dinilai baik dengan demikian 
pelaksanaan yang dilakukan oleh guru selesai 
pada siklus II pertemuan ke-2 karena sudah 
mencapai keberhasilan dalampelaksanaan 
pembelajaran.  
Selama proses pelaksanaan kegiatan 
meronce, anak-anak sangat antusias dalam 
menyusun bahan yang digunakan untuk  
meronce. Anak-anak mampu menuangkan 
ide dalam karya yang ditampilkan dalam 
wujud roncean.Anak-anak semakin luwes 
dalam mengatur pola roncean yang dibuat. 
Anak-anak juga mampu menghsilkan 
karyanya sendiri. Dalam hal ini, pelaksanaan 
yang dilakukan oleh guru dinilai sangat baik 
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oleh peneliti di karenakan kemampuan guru 
selama proses pelaksanaan sesuai dengan 
yang diharapkan. Pada tahap awal 
pelaksanaan meronce, guru mempraktekkan 
cara meronce dan mencontohkan dengan 
berbagai pola. Dalam proses meronce 
berlangsung, guru selalu memberikan arahan 
agar anak tidak mencontoh atau melihat 
karya temannya. Guru juga memberikan  
penguatan kepada semua anak-anak dalam 
bentuk motivasi agar anak dapat 
menghasilkan karya yang lebih kreatif. 
Bolduc ML (2000, p. 53) menyatakan 
“Teorists speculate that the hight 
achievement motivation displayed in some 
children is the result of encouraging positive 
reinforcement”. Para ahli berspekulasi 
bahwa motivasi berprestasi yang diperlihat 
pada beberapa anak adalah hasil dari 
penguatan positif. Motivasi juga penting 
dalam menggali dan mempertahankan 
semangat anak, penyataan yang mampu 
menumbuhkan minat seperti pujian yang 
disampaikan oleh guru pada saat pelaksanaan 
kegiatan sangat bermanfaat memacu anak 
untuk menyelesaikan  karyanya. 
Adapun peningkatan  kreativitas selama 
proses meronce dapat dilihat dari  percaya 
diri anak dalam mengungkapkan ekspresi 
serta ide-ide atau gagasan dalam setiap 
pertemuan. Anak terlihat lebih aktif dan lebih 
luwes dalam kegiatan, tidak cepat putus asa 
dan dapat menghasilkan sebuah karya  
sampai selesai tanpa bantuan dari guru. 
Keberhasilan peningkatan kreativitas ini 
tentunya dipengaruhi oleh berbagai hal yang 
telah dilakukan oleh guru maupun peneliti 
sebagai upaya terhadap perbaikan yang 
dilakukan pada Siklus II. Meronce dengan 
berbagai jenis bahan sangat menarik 
perhatian serta dorongan anak untuk 
berkreasi. Pola-pola yang bervariasi yang 
dicontohkan guru  juga memberikan inspirasi 
bagi anak dalam menghasilkan karyanya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat  Sumanto yang 
mengungkapkan bahwa ada beberapa kondisi 
yang dapat meningkatkan kreativitas anak 
diantaranya adalah sarana belajar dan 
bermain yang disediakan untuk merangsang 
dorongan eksperimen dan eksplorasi, serta 
kemenarikan guru dalam mendidik dan 
memberikan dorongan. (Sumanto , 2005, p. 
42) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui  
metode meronce dapat meningkatkan 
kerativitas pada anak usia 5-6 Tahun di TK. 
Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara. 
Kesimpulan penelitian dapat dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Perencanaan 
pembelajaran yang disiapkan oleh guru untuk 
meningkatkan kerativitas pada anak usia 5-6 
Tahun di TK. Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara sudah baik. Adapun perencanaan 
yang dilakukan guru antara lain: Menentukan 
tema yang akan digunakan dalam 
melaksanakan tindakan, Guru membuat 
RPPH yang memuat kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sesuai dengan tema yang 
diangkat, guru memilih bahan yang aman 
serta dapat mendukung kreativitas anak, 
metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang dibuat, serta membuat penilaian hasil 
belajar berdasarkan aspek yang diteliti. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran melalui metode 
meronce untuk meningkatkan kerativitas 
pada anak usia 5-6 Tahun di TK. Cita Sahabat 
Mulia Pontianak Tenggara terlaksana dengan 
baik sesuai dengan RPPH yang telah dibuat. 
Ini berarti guru memiliki kemampuan dalam 
melakukan pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan kreativitas anak.(3) 
Peningkatan kerativitas anak setelah 
pembelajaran menggunakan metode meronce 
pada anak usia 5-6 Tahun di TK. Cita Sahabat 
Mulia Pontianak Tenggara mengalami 
peningkatan pada setiap aspek yaitu: 
kelancaran anak dalam mengemukakan ide 
(Fluency) dengan nilai pada akhir penelitian 
87%,  keluwesan anak dalam proses meronce  
(flexibility) dengan nilai pada akhir penelitian 
80%, dan keaslian anak dalam menghasilkan 
karya (originality) dengan nilai pada akhir 
penelitian 87%. Maka dapat disimpulkan 
melalui kegiatan meronce dapat 





Berdasarkan kesimpulan yang sudah 
peneliti paparkan diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) 
Bagiguru  diharapkan dapat memanfaatkan 
kegiatan meronce dalam upaya 
meningkatkan kreativitas anak. (2) Bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
mengenai kreativitas dapat melanjutkan dua 
aspek kreativitas yang belum diteliti yaitu 
aspek Elaboration ( keterperincian) dan 




Arikunto dkk. (2016). Penelitian Tindakan 
Kelas, Edisi Revisi. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Bolduc, M.L. (2000). Power of Motivation. 
Canada: Vancouver, BC 
Patrick, C. (2003). Action Reseach. New 
York 
Kuniati & Rachmawati. (2010). Strategi 
Pengembangan Kreativitas Pada Anak 
Usia Taman Kanak-Kanak. Jakarta : 
Kencana 
Sumanto. (2005). Pengembangan Kreativitas 
Seni Rupa Anak TK. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Suratno. (2005). Pengembangan Kreativitas 
Anak Usia Dini. Jakarta : Depdiknas. 
Wright, S. (2010). Undertsanding Creativity 
in Early Childhood. SAGE Publication 
London. 
Yaumi, M., & Muljono, D. (2016). Action 
Research : Teori Model dan 
Aplikasinya, Jakarta: Kencana. 
Yani, M., & Juliska G. (2007). 
Mengembangkan Kemampuan Dasar 
Balita di Rumah: Kemampuan Fisik, 
Seni dan Manajemen Diri. Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo. 
 
 
